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Abstrak 
 
Penggunaan sistem informasi untuk membantu kinerja organisasi saat ini semakin 
dibutuhkan. Dengan didukung oleh kecanggihan teknologi informasi. Demikian pula dengan 
kebutuhan akan pengolahan sistem kepegawaiaan. Permasalahan yang ada saat ini bagaimana 
menyajikan informasi yang dapat meningkatkan kinerja pegawai dan pengolahan data. Tujuan 
dari penulisan skripsi ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah Sistem 
Informasi Kepegawaiaan berbasis Web pada PT.Kasmaran Cipta Palembang. Aplikasi ini dapat 
membantu bagian kepegawaiaan dalam  mengolah data pegawai dan membantu pimpinan 
perusahaan dalam melihat laporan. Metodologi pengembangan sistem yang di gunakan penulis 
adalah metodologi RUP yang di dalamnya terdiri dari beberapa tahapan. Aplikasi ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Microsoft Sql Server 2008 sebagai database. 
Adapun keluaran yang dihasilkan dari pembuatan sistem ini adalah aplikasi Sistem Informasi 
Kepegawaiaan Berbasis Web pada PT.Kasmaran Cipta Palembang. 
 
Kata kunci : 
Sistem Informasi Kepegawaian, PHP, Microsoft Sql Server 2008, RUP. 
 
Abstract 
 
The use of information systems to support organizational performance increasingly 
required this time. Supported by shophistication of information technology. As well as the need 
for management personel system. The objective of this research is to examine design and 
implement a web-based personel information system at PT. Kasmaran Cipta Palembang. This 
aplication is able to help a part of personel management to process data and help an organization 
to see reports as well as features which can be beneficial for employees and the organization. In 
this research, the writter used RUP methodology which consist of several step in it. This 
application use PHP as programing language and Microsot Sql Server 2008 as database. The 
output of making this system is an application Personnel System Information Based on Web of 
PT.Kasmaran Cipta Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di era globalisasi seperti sekarang ini khususnya dibidang teknologi, sudah banyak mengalami 
kemajuan. Sudah banyak kemudahan yang dapat diperoleh dari berbagai hal yang berhubungan dengan 
teknologi.  Sebagian besar perusahaan, baik yang berskala besar maupun berskala kecil sudah 
menerapkan teknologi komputer, yang dapat mempermudah dalam melaksanakan kegiatan operasional 
perusahaan. 
 
Selain teknologi, peran sumber daya manusia juga sangat penting dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Salah satu kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan adalah karyawan karena tanpa 
adanya karyawan maka peralatan canggih yang dimiliki perusahaan tidak bermanfaat secara maksimal 
sehingga pihak manajemen tidak dapat memperoleh informasi guna pengambilan keputusan. Perusahaan 
membutuhkan suatu sistem informasi yang menyediakan informasi mengenai berbagai data perusahaan 
yang dapat membantu pihak manajemen. Sistem ini berguna bagi peningkatan efektivitas dan efisiensi 
kegiatan operasional perusahaan. 
 
PT KASMARAN CIPTA Palembang adalah  perusahaan yang bergerak dibidang penjualan 
pelumas pertamina resmi di Palembang yang  beralamat di Jl. Jenderal Sudirman, No. 49 C, 
Sistem Kepegawaian yang ada pada perusahan masih terdapat masalah yaitu ketika pimpinan 
menginginkan informasi kepegawaian yang dibutuhkan, pada saat ini belum ada sistem informasi yang 
menyediakan data tersebut sehingga pimpinan masih harus meminta ke bagian administrasi agar 
mendapat data pegawai yang diinginkan dan tidak adanya alat bantu yang mendukung dalam pengelolaan 
data karywan yang ada di PT. KASMARAN CIPTA, dikarenakan absensi kehadiran pegawai, penggajian 
pegawai dan penyimpanan data-data pegawai yang dilakukan saat ini masih menggunakan cara 
menggunakan buku, sehingga sering terjadi pencarian data-data pegawai yang lama dan penggajian 
karyawan pernah terjadi selisih. Sehingga diharapkan dapat membantu pimpinan dalam mengetahui 
kinerja masing-masing pegawai dan menghasilkan informasi pegawai dalam mengambil keputusan yang  
tepat bagi pimpinan, Adapun proses pengajuan cuti karyawan dan pengajuan pensiun yang saat ini masih 
menggunakan hasil rekapitulasi dari data karyawan dan absensi yang masih menggunakan buku sehingga 
dirasakan masih kurang efektif dan efisien pada PT.KASMARAN CIPTA. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat ditarik kesimpulan  perlu adanya 
“SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN BERBASIS WEB PADA PT. KASMARAN 
CIPTA” . Harapannya bahwa apa yang dihasilkan dari menerapkan sistem informasi ini dapat 
meningkatkan kinerja bagi para karyawan ataupun pimpinan untuk hasil yang lebih baik 
 
1.1 Permasalahan 
Adapun permasalahan yang akan penulis angkat dalam penyusunan skripsi  pada 
PT.KASMARAN CIPTA adalah sebagai berikut : 
 
1. Manajer sulit mendapatkan data kepegawaiaan yang dibutuhkan secara 
periodik. 
2. Adanya selisih antara jumlah gaji dengan jumlah absensi. 
3. Administrasi kesulitan menyusun laporan cuti karywan, pensiun karyawan  
data gaji karyawan, absen karyawan secara berkala. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 
Berdasarkan judul yang diambil penulis,  maka ruang lingkup dari sistem informasi 
manajemen berbasis website yang akan dirancang sebagai berikut : 
1. Data Karyawan 
2. Kategori Pekerja Unit 
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3. Data Gaji Pegawai 
4. Data Pensiun Pegawai 
5. Data Cuti Pegawai 
6. Form Pendaftaran Cuti 
7. Form Pengajuan Pensiun 
8. Penempatan Karyawan 
9. Absensi 
. 
1.3 Tujuan dan manfaat 
1 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penulisan skripsi 
ini adalah 
1. Memberikan kemudahan kepada manajer untuk mendapatkan informasi data 
kepegawaian secara periodik. 
2. Memberikan kemudahan pihak administrasi dalam perhitungan gaji bulanan.. 
Memberikan kemudahan administrasi untuk menyusun laporan cuti karyawan, 
pensiun karyawan. 
 
2 Manfaat 
Selain memiliki tujuan, penelitian ini memiliki manfaat dan berikut ini adalah 
sebagian manfaat-manfaat yang diperoleh untuk perusahaan. 
1. Dapat mempermudah dalam proses pengelolaan data karyawan. 
2. Mempercepat proses perhitungan gaji dan absensi karyawan sehingga data yang 
di dapat lebih akurat dan efisien. 
3. Membantu pengajuan cuti karyawan sehingga tidak ada lagi kesalahan dalam  
rekap data akhir bulan 
4. Mempermudah dalam pembuatan laporan mengenai kategori pekerja unit dan 
menempatkan karyawan 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah suatu sistem dimana kebutuhan organisasi dalam 
pengelolan traksaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 
bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
menyediakan laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu (Sutabri, 2012, 
h.38). 
 
2.1.1  Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang menguraikan 
sebuah sistem menjadi bagian-bagian komponen dengan tujuan mempelajari 
seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk 
meraih tujuan mereka. (Whitten 2008, h.176) 
 
2.1.2  Sistem Basis Data 
Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 
memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia 
saat dibutuhkan.(Rosa 2011, hal.44). 
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2.2  Metodologi 
 
Pada metodologi pengembangan sistem ini penulis menggunakan metode 
RUP . Rational Unified Process atau dikenal juga dengan proses iterative dan 
incremental merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan secara iterative (berulang) dan incremental (bertahap dengan progress 
menaik). Iteratif bisa dilakukan di dalam setiap tahap, atau iterative tahap pada 
proses pengembangan perangkat lunak untuk menghasilkan perbaikan fungsi yang 
incremental (bertambah naik) dimana setiap interaksi akan memperbaiki iterasi 
berikutnya. Salah satu Unified Process yang  terkenal  adalah  RUP  (Raational 
Unified Process). 
 
 Sistem Rekayasa Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Proses Iteratif RUP 
 
1. Inception (permulaan) 
 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan 
(business modeling) dan mendefinisikan akan sistem yang akan dibuat 
(requirements). Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini: 
 
a) Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada biaya, waktu, 
kebutuhan, resiko dan lain sebagainya) 
b) Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan 
Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi Lifecycle 
Objective Milestone (batas/tonggak objektif dari siklus) dengan criteria berikut: 
a) Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, perkiraan biaya, dan 
perkiraan jadwal 
b) Kebutuhan dimengerti dengan pasti (dapat dibuktikan) dan sejalan dengan 
kasus primer yang dibutuhkan 
c) Kredibilitas dari perkiraan biaya, perkiraan jadwal, penentuan skala 
prioritas, risiko, dan proses pengembangan 
d) Ruang lingkup purwarupa (prototype) yang akan dikembangkan 
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e) Membangun garis dasar dengan membandingkan perencanaan actual 
dengan perencanaan yang direncanakan 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat 
atau tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. 
Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang 
fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi Lifecycle 
Architecture Milestone (batas/tonggak arsitektur dari siklus) dengan kriteria 
berikut: 
a) Model kasus yang digunakan (use case) di mana kasus dan aktor yang 
terlibat telah diidentifikasikan dan sebagian besar kasus harus 
dikembangkan. Model use case harus 80 persen lengkap dibuat. 
b) Deskripsi dari arsitektur perangkat lunak dari proses pengembangan sistem 
perangkat lunak telah dibuat. 
c) Rancangan arsitektur yang dapat diimplementasikan dan 
mengimplementasikan use case. 
d) Kasus bisnis atau proses bisnis dan daftar risiko yang sudah mengalami 
perbaikan (revisi) telah dibuat. 
e) Rencana pengembangan untuk seluruh proyek telah dibuat 
f) Purwarupa (prototype) yang dapat didemonstrasikan untuk mengurangi 
setiap resiko teknis yang diidentifikasi 
Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali. Batas/tonggak arsitektur digunakan untuk 
mendeteksi apakah sebuah kebutuhan akan sistem dapat diimplementasikan atau 
tidak melalui pembuatan arsitektur. 
 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. 
Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada 
implementasi perangkat lunak pada program. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak di mana menjadi syarat dari Initial Operational Capability 
Milestone  atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak di mana 
menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak 
kemampuan operasional awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan 
user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
Produk perangkat lunak juga disesuaikan dengan kebutuhan yang 
didefinisikan pada tahap inception. Jika semua kriteria objektif terpenuhi maka 
dianggap sudah memenuhi Product Release Milestone (batas/tonggak 
peluncuran produk) dan pengembangan perangkat lunak selesai dilakukan. 
Akhir dari keempat fase ini adalah produk perangkat lunak yang sudah 
lengkap. Keempat fase pada RUP dijalankan secara berurutan dan iteratif di 
mana setiap iterasi dapat digunakan untuk memperbaiki iterasi berikutnya. 
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2.3  UML 
 
Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, munculah sebuah 
standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan 
menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu Unified Modeling 
Laguage.UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan.Jadi penggunaan UML tidak 
terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak 
dugunakan pada metodologi berorientasi objek. 
UML muncul karena adanya kebutuhan spesifik, menggambarkan membangun, dan 
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk 
permodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan 
teks-teks pendukung. (Rosa AS 2011, h. 118). 
 
2.4  MySQL 
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar 
SQL (Structured Query Language). (Nugroho Bunafit,  2005, h.1). 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
3.1 PIECES 
 
Agar masalah yang terdapat pada aplikasi yang akan dibuat ini dapat diidentifikasi, 
maka penulis menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service). Adapun permasalahan yang ada dengan menggunakan 
kerangka PIECES adalah sebagai berikut : 
1. Performance 
Lamanya proses penghitungan gaji karyawan. 
2. Information 
Ketidak akuratan informasi yang diberikan Bagian Finance mengenai absensi 
yang diterima oleh Bagian General Affair Manager.  
3. Economic 
Kesalahan dalam perhitungan gaji akan memperngaruhi laporan keuangan 
perusahaan. 
4. Control 
Banyaknya kertas yang digunakan membuat pihak yang mengelola absensi 
karyawan kesulitan dalam merekap jumlah kehadiran, izin, dan tanpa keterangan yang 
memungkinkan data absensi karyawan dapat termanipulasi. 
5. Efficiency 
Semua pengerjaan dilakukan oleh Bagian General Affair Manager sehingga 
membuat proses-proses yang dilakukan menjadi tidak efisien. 
6. Service 
Karyawan yang dirugikan akibat gaji yang diberikan tidak sesuai dengan kinerjanya 
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3.2 Analisis Kebutuhan 
Dalam melakukan analisis kebutuhan fungsional, penulis menggunakan model Use Case. Berikut 
adalah gambar 2 Use Case yang telah diidentifikasi penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Use Case 
 
3.3 Prosedur Sistem Yang Berjalan 
Prosedur Sistem Berjalan merupakan gambaran aktifitas yang dipakai karyawan untuk 
melakukan kegiatan di perusahaan. 
 
3.3.1  Narasi Prosedur Proses Absensi Karyawan Perusahaan 
Karyawan yang masuk kerja akan mendatangi salah satu meja karyawan yang 
bertugas memegang absensi karyawan, setelah mendatangi karyawan yang 
bersangkutan mencari namanya dan menandatanganinya pada kolom yang telah 
disediakan pada lembar absensinya. Begitu pula pada saat jam pulang kerja, para 
 ISSN: 1978-1520 ? 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
8
karyawan kembali mendatangi karyawan yang memegang kertas absensi karyawan 
untuk absensi pulang kerja, lalu kertas yang telah di tanda tangani oleh nama-nama 
karyawan perusahaan ini, setanjutnya karyawan yang memegang absensi tersebut 
mengantarkan absensi karyawan yang telah di tanda tangani kepada staff oprasional 
setiap harinya, staff oprasional melakukan rekapitulasi absensi secara konvensional 
setelah absensi diterima.. 
 
 
 
Gambar3  Rich  Pictur eProsedur Berjalan di PT.Kasmaran Cipta 
 
 
3.3.2 Narasi Prosedur Proses Gaji Kepada Karyawan 
 
Bagian Finance & General Affair Manager menunggu hasil rekapitulasi absensi dari 
Bagian Oprasional, setelah mendapatkan hasil rekapitulasi absen tersebut, Bagian Finance & 
General Affair Manager akan menghitung jumlah hadir, izin, dan tanpa keterangan. Setelah 
data tersebut direkapitulasi, Bagian Finance & General Affair Manager akan menghitung 
gaji karyawan satu persatu dan mencetak seluruh slip gaji karyawan. 
. 
 
  Gambar4 Rich Picture Prosedur Berjalan PT.Kasmaran Cipta  
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3.4 Rancangan Arsitektur Sistem 
Class diagram sistem informasi kepegawaiaan  memiliki enam tabel,Gambar Class 
Diagram dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7Hubungan Antar Class Diagram 
3.6Rancangan Antarmuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 RancanganAntarmuka Sistem 
 
 
 
 
 
 
Beranda Master Kepegawaian Master Gaji Karyawan 
 
Cari Data 
No. Cuti No. Pegawai Jenis Cuti Keterangan Tanggal 
Mulai 
Selesai 
Selesai 
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4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini kesimpulan yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan 
sebelumnya yaitu: 
1. Dengan dibuatnya sistem ini dapat membantu karyawan PT. Kasmaran Cipta dalam 
menghitung gaji karyawan. 
2. Dengan dibuatnya sistem ini dapat membantu bagian oprasional menghitung absensi 
karyawan secara cepat. 
3. Dengan dibuatnya sistem ini dapat membantu bagian oprasional mengetahui karyawan 
mana saja yang sedang cuti dan yang telah pensiun.  
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil laporan yang kami buat, kami ingin memberikan beberapa saran 
yang dapat membantu karyawan pada PT. Kasmaran Cipta, guna untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik lagi dan dapat bermanfaat bagi kita semua. Adapun saran yang diajukan 
yaitu: 
1. Untuk pengembangan selanjutnya sistem ini akan lebih baik apabila terintegrasi dengan 
karyawan yang melakukan izin agar gajinya dapat terpotong sesuai izinnya. 
2. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan proses penggajian dilakukan sesuai jam 
pada saat absensi, dan di beri toleransi waktu terlambat dari waktu masuk yang 
sebenarnya 
3. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan surat izin dapat dilakukan pada web 
server yang terhubung lagsung dengan database pusat dan pengiriman surat diberikan 
batas waktu. 
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